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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara prestasi akademik
siswa di SMP dengan prestas) akademik siswa di SMAL Penelitian mi bermantaat
untuk membantu pihak SMA menentukan kriteria dalam sistem penerimaan siswa
baru. Prestasi akademik SMP diukur dari rilai Ujian Nasional (N dan rata-rata
nilai pelajaran di kelas 111 SMP, sedangkan prestasi akademik SMA dilihat dari
rata-rata nilal pelajaran di kelas | SMA. Metode vang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis korelasi kanonik. Fokus analisis korelasi kanonik adalah
mencari pasangan dari kombinast linier peubah asal yang memiliki korelasi
lerbesar. Pasangan dari kombinasi linier peubah asal disebut peubah kanonik, dan
korelasinya disebut korelast kanomik.

Berdasarkan hasil apalisis yang menggunakan pengukuran terhadap bobot
kanonik dan focding Kanonik, diperoleh kesimpuolan bahwa nilai UN tidak
memiliki hubungan yang eral lethadap prestasi akademik di SMA sedangkan nilal
pelajaran kelas [ SMP memiliki hubungan yang sanpat erat terhadap prestass
akademik SMA, Adapun pelajaran yang sangal berpengaruh terhadap prestas
akademik di SMA adalah Bahasa Indonesia, Bahasa Ingpris, Matematika, 1PA dan
IPS,

Kata kunci  :  awualisis korelasi kanenik, peubal kanonik, kovelasi kanonik,
Bohiot kavanik, lnading kanontk



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Melalui UU ne 20 tahun 2003, Depariemen Pendidikan Nasional
mengeluarkan Sural Keputusan (5K} mengenal kebijakan standarisasi bidang
pendidikan. Salah satu keputlusan penting vang dihasilkan adalah kompetensi
kelulusan ujian nasional. Kebijakan tersebut menimbulkan pro dan kontra di
musyarakal. Banvak pihak menilai telah terjadi sebush benturan kebijakan dalam
tataan praktis pendidikan, tepatnyva kebijakan Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBE} dengan SK Mendiknas tersebut. Di satwe sisi, KBK mengedepankan aspek
afektif (perasaan dan emosi), kogritif (pengetahuan), psikomotoris (aktivitas), dan
penilaian prestasi siswa secara komprehensil, sementara di sisi lain SK Mendiknas
lerkesan hanya menyorotl proses evaluasi terhadap potensi kognitif dan aspek
ingatan siswa saja’.

Pelaksanaan Ujian Nasional (LN} tahun 2006 banvak meninggalkan kisah
menarik, mulai dari munculnya kesus siswa mendapat kunci jawaban, puru
terlibat membocorkan jawaban sampai kasus-kasues unik lairm:,-uz_ Prembocoran
soal adalah masalah vany sering mengikuti pelaksanaan UN, Alasan yang sering
ditemukan adalah karena gure-puro takut para siswa banvak tidak lulus karena
standar kefulusan herdasarkan hasil UN semata. Tidak banya guru, dalam

beberapa kasus dijumpai kepala sekolah bahkan penyelengpara pendidikan doerah

_ Ramadbany. F. 2006. Batalkan UN demi hukum L htipeisww dotiknews com
~Sudibyo. T.W. 2006, UN mencurigokan, siswa horuf abjad A sampai T tidak lujus.
bnpsidetiknews.com



seperti Dinas Pendidikan juga terlibal melakukan kecurangan dalam pelaksanaan
LN,

Menurut pengamat pendidikan Darmaningtyas. persoalan tidak scbatas
bocomya soal tetapi sistem pendidikan secara keseluruhan’. Kebijakan pemerintah
vang menerapkan evaluasi  pendidikan berdasarkan  hasil  akhir semata
mengakibatkan pihak sekolah berupays membantu siswa, Koalisi pendidikan
menvampaikan bahwa ujian nasional (UN) tidak mendongkrak muty pendidikan
masional, sebaliknya UN justru mendorong munculnya berbagal kecurangan
karena genpsi sekolabh dan deerah’. Sistem UN tidak bisa dijadikan sebagai
indikator kompetensi siswa. Sistem UM saal ini hanyva mementingkan oufpu saja.
padahal didalam svatu sistem juga terdapat inpur dan proses. Froses inilah yang
seharusnya perle diperhatikan.

Dalam proses pendidikan. Sekolah Menengah Atas (SMA) memegang
peranan yang sangat penting, SMA merupakan sekolah lanjwlan yang paling
banyak diminati oleh siswa setelah menyelesaikan masa swdinya di Sekolah
Merengah Pertama (SMP) / sederajat. SMA mempersiapkan siswa ke arah hidang
vang diminati saat melanjutkan ke jenjang pendidikan vang lebih tingpi yait
perguruan tinggi.

Dalam sistem penerimaan siswa baru di SMA, suatu acuan vang paling
tanvak digunakan saat ini adalah nilai UN SMP / sederajat, anpa memperhatikan
milai-nilal mata pelajaran lainnyva yang diperoleh siswa selama di SMP. Namun,
dengan adanya kecurangan-kecurangan dalam pelaksanaan UN maka nilai UN

saja tentu belum bisa menjadi suatu acvan vang baik dalam penerimaan siswa

Anonim. 2004, Ketika angka 4,01 mengelahkan kejujuran, hop:Swww kompas.com
" Wibowo, K. 2006, N dorong munculnye kecurangan, |t Cwiwe detiknews_ com



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dari penelitian ini maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

I. Terdapat hubungan vang nyata dan sangat erat antara prestasi akademik SMP
dengan prestasi akademik di SMA, dengan koefisien korelasi kanonik perlama
sebesar 0,808 dan korelast kanonik kedua sebesar (1,406,

2. Peubah kanonik vang diperoleh adalah :

Peubah Kanonik 1(1,,¥)

Up=-0433X, - 0.403X:+ D.050X; - 0290+ 02883 - 005283, - L.574 X, -
0.514%5 - D3RO + 0.5 13K + 052K, - .112X;5;

Vi =0268Y 0+ 0033Y - 0.566Y; - 0.618Y.-03511Y: - 0.5385Y, - 0.511%--
0.506Y 5 - 0.09TY, + (1109% 5+ 0.055Y )+ UD34Y 5+ 0,123 5 - 0.033Y
+ 03434

Peubah Kanonik 2 (15, V 2

Us = L064X, - 002583+ DU 1B4XS + 01483 + 00500 + 0431 X+ 0.583X, +
D3Ry - 0.002%0 - 303X 1 + 01363, + 0, 169% 2

Va=0307Y, + 0009, + 0.762Y5 - h613Y, - (L176Y s - D038Y ¢+ 02007 4
0.647Y g - 0.013Yg+ 0.093% g - 0.526Y ) + 0.370% 32 + 00207 ;i + 0L039Y

+ (LAHISY =
keterangan :
X = UM _B. Indonesia ¥y = Agama Y = Pendidikan Jasmani
X: UM _B. Inggris Ya = FPPREM Yo = Teknologt Informas &Komunikas
My o= UM Mutemstika Yy = B Indonesia Y. = Kesenian
X o= Arzioa %y = B. Inggris
Xy = PPN Yy = Matematika
Xo = B Indoneszia %y = Fisikn
¥ — B Ingpris %2 = Binlogi
Xy — Matematiks Yy = Kimia
X = 1PA ¥a = Ekonomi
Kn=1P5 Y o= Sosiologi

M= Pesdidhikan Jasmani Y1 = Sejernh
X7 = Kesenian Y2 = Geografi
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